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Wana Agi Tantri. C. 0509030. 2016. Mode Berbusana Kalangan Elite 
Jawa di Magelang Awal Abad XX. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kehidupan sosial-budaya 
masyarakat di  kota Magelang. 2) Dapat mengetahui bentuk dan perubahan 
fashion atau mode busana kaum Elite Jawa yang dipengaruhi oleh kebudayaan 
Barat atau setelah mengalami westerrnisasi. 3) Menganalisis pengaruh gaya hidup 
Kolonial terhadap berbusana Priyayi di Magelang pada awal Abad XX. 
Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu heuristik, kritik sumber 
(kritik intern dan kritik ekstern), interpretasi dan historiografis. Sumber penelitian 
dikumpulkan melalui studi dokumen, arsip dan analisis foto. Sumber primer yang 
digunakan antara lain arsip terkait perkembangan Kota Magelang, antara lain: 
Staatsblad van Nederlands Indie dan Besluit. Sumber Foto didapatkan melalui 
pencarian di situs KITLV. Adapun sumber sekunder yang digunakan antara lain 
buku-buku referensi, artikel, serta penelitian terdahulu yang terkait tentang tema 
yang diambil. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya Politik Etis, 
Priyayi semakin terdidik dan menjadi intelektual sehingga muncul sebagai tokoh 
yang membawa ide-ide baru. Dalam memainkan peranan tersebut mereka menjadi 
Hominess novi (orang baru). Sebagai perannya mereka membutuhkan identitas 
dan simbol baru dalam mengekspresikan dirinya. Identitas dan simbol yang 
mereka pakai tercermin alam gaya hidupnya, antara lain melalui cara berpakaian. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah pengaruh westernisasi yang telah 
mempengaruhi masyarakat Indonesia hingga ke gaya berbusana. Pemakaian rok 
dan blouse bagi perempuan dan jas serta celana panjang bagi laki-laki, 
mencerminkan bahwa mereka mengadopsi gaya barat dalam pakaiannya baik 
pakaian harian, pakaian sekolah, dan pakaian resmi. Perubahan kostum pada 
masyarakat Jawa tidak hanya berkaitan dengan dunia mode, karena kostum 
menggambarkan transisi dalam memahami diri, masyarakat dan Negara. Pakaian 
disamping berperan dalam menentukan citra seseorang, juga merupakan cermin 
dari identitas, status, hirarki, gender, arti simbolik, dan merupakan cara ekspresi. 
 








Wana Agi Tantri. C. 0509030. 2016. Fashion of Javanese Elite in 
Magelang City in The Beginning of The Twentieth Century. Skripsi: Program 
Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
This study aims to: 1) Determine the socio-cultural life in the Magelang 
City. 2) determine the changes in fashion or the fashion of the Javanesse Elite are 
influenced by Western. 3) to analyze the influence of the colonial lifestyle 
between Javanesse Elite dressed in Magelang at the beginning of twentieth 
century. 
This study used historical methods there are heuristics, criticism of sources 
(internal criticism and external criticism), and historiographical interpretations. 
Sources are collected through the study of documents, archives and image 
analysis. Primary sources used include records related to the development of the 
Magelang city, such as: Staatsblad van Nederlands Indie and Besluit. Photo 
source obtained through a search on the KITLV website. The secondary sources 
used include reference books, articles, and research that relevant with themes have 
taken. 
The results of this study showed that Ethical Policy, can make Javanese 
Elite more educational and be intellectual so that it appears as a figure who brings 
new ideas. In playing that role then they become Hominess novi (new people). As 
the Hominess novi they need new identity and symbol are reflected in their 
lifestyle, such as the wat they dress themselves up. 
The Conclusion of this study is the influence of westernisation has affected 
the people of Indonesia to the style of dress. Used of a skirt and blouse for women 
and suits and trousers for men, reflected that they adopt the western style in their 
cloth such daily clothing, school clothes, and formal wear. Therefore the change 
of dressing custom in the society is not only related to mode, since dress itself 
represents the transition in the image of someone’s personality, dress in fact is a 
reflection of identity, status, hierarchy, gender, symbolic value, as well as an 
expression of a certain way of life. 
 
Keywords: Javanese Elite, Javanese Elite Clothing, Magelang, The Beginning of 
Twentieth Century 
 
 
